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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam pembangunan suatu wilayah adalah 

sektor industri manufaktur. Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang dapat menopang 

kelangsungan proses pembangunan ekonomi di jangka panjang serta menghasilkan peningkatan 

pendapatan per kapita negara setiap tahunnya. Pada negara berkembang seperti Indonesia, sektor 

manufaktur dapat menjadi penggerak perekonomian daerah. Hal tersebut dikarenakan daerah di 

Indonesia memiliki berbagai macam keragaman sumber daya alam yang dapat dikembangkan atau 

telah dimanfaatkan dengan baik.  Indonesia telah dapat dikatakan menjadi basis produksi manufaktur 

terbesar di ASEAN. Manufaktur menjadi kunci penting guna memacu perekonomian nasional karena 

lebih produktif dan berdampak luas. Nilai tambah industri manufaktur dapat menciptakan multiplier 

effect seperti meningkatnya produksi bahan baku dalam negeri, penyerapan tenaga kerja, penghasilan 

devisa dari ekspor, serta penyumbang pajak dan cukai terbesar. Untuk membantu meningkatkan 

sektor industri, pemerintah mengeluarkan kebijakan Making Indonesia 4.0. Diharapkan dengan 

bantuan program yang diberikan oleh pemerintah dapat meningkatkan industri manufaktur yang 

secara tidak langsung dapat meningkatkan nilai tambahnya. Berdasarkan hasil dari penelitian dan 

analisis data mengenai analisis determinan nilai tambah manufaktur di indonesia yang digambarkan 

melalui variabel penanaman modal asing, penanaman modal luar negeri, tenaga kerja, upah, dan 

kebijakan Making Indonesia 4.0, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penanaman Modal Asing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai tambah industri 

manufaktur. 

2. Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif signifikan terhadap nilai tambah 

industri manufaktur. 

3. Tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap nilai tambah industri manufaktur. 

4. Upah minimum provinsi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai tambah industri 

manufaktur. 

5. Kebijakan Making Indonesia 4.0 berpengaruh positif signifikan terhadap nilai tambah industri 

manufaktur. Hal ini dikarenakan kebijakan Making Indonesia 4.0 telah membawa banyak 

kontribusi terhadap nilai tambah manufaktur di Indonesia. Bahkan menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), nilai tambah industri manufaktur pada tahun 2019 menyentuh angka 8.530 

ribu rupiah dan pada tahun 2022 menjadi sebesar 8.690 ribu rupiah. Capaian tersebut 
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menunjukkan bahwa intervensi pemerintah berhasil dalam mengoptimalkan potensi industri 

manufaktur untuk berkontribusi pada perekonomian nasional. 

6. Dengan adanya perubahan input yang dilihat dari variabel yang digunakan pada penelitian ini, 

maka dihasilkan output nilai tambah yang semakin meningkat karena adanya multiplier effect. 

5.2 Saran 

 Pemerintah dapat meningkatkan nilai tambah industri manufaktur di indonesia dengan cara 

meningkatkan serta mempertahankan investasi yang telah ada. Hal tersebut dikarenakan, investasi 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh penting dalam peningkatan nilai tambah manufaktur. 

Selain itu, karena industri manufaktur cukup berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja dan salah 

satu penyumbang PDB terbesar, mungkin pemerintah dapat mengoptimalkan kembali kebijakan 

Making Indonesia 4.0 agar lebih merata disetiap daerahnya dan dapat mengurangi kesenjangan. 
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